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 Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh keperilakuan 
organisasi (dukungan atasan, Pelatihan dan Kejelsan tujuan) terhadap kegunaan 
sistem akuntansi  keuangan daerah di Kabupaten Grobogan jawa tengah.  
 Jenis penelitian adalah  kuantitatif dengan metode penelitian survey. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengelola SKPD Kabupaten 
Grobogan Jawa Tengah. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan metode 
pengambilan sampel dengan purposive sampling sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan.Jumlah sampel yang terkumpul sebanyak 50.alat analisis yang di 
gunakan adalah regresi berganda yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas,uji 
normalitas,uji multikolinieritas,uji heteroskedastiitas,uji regresi linear 
berganda,uji F,uji koefisien determinasi    dan uji t 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa keperilakuan organisasi (dukungan 
atasan,pelatihan,Kejelasan tujuan) berpengaruh terhadap kegunaan sistem 
akuntansi keuangan daerah hal ini menunjukkan dukungan atasan,pelatihan dan 
kejelasan tujuan dapat mempengaruhi kegunaan sistem akuntansi keuangan 
daerah. 
  
Kata kunci: Keperilakuan organisasi,dukungan atasan,pelatihan,kejelasan tujuan 
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            The purpose of this study was to analyze the influene of the organazational 
behavior (support,traning and clarity of purpose) against the financial accounting 
system uses the area in Grobogan,Central Java. 
           This type of research is quantitative survey research methods. The 
population in   this research is the entire SEGWAY Manajer Grobogan, Central 
Java.The sample in this research was taken with purposive sampling method 
sampling in accordance with predetermined criteria. The number of samples 
collected 50. Analytical tools which inuse is multiple regression which includes 
test validity and reliability test, a test ofnormality,test multikolinieritas, 
heteroskedastitas test, multyple linear regression test, f test, test the determination 
of the coefficient    and t test 
            The results showed that organizational behavior (support, training, the 
clarity of purpose) effect on the usability of financial accounting area it shows the 
support supervisor, clarity of purpose and training may affect the usefulness of the 
financial accounting systems of the region. 
 
Keywords: organizational behavior, support, training, system of goal clarity 












Keperilakuan  organisasi  pada hakekatnya mendasarkan kajiannya pada 
ilmu perilaku itu sendiri (akar ilmu psikologi), yang dikembangkan dengan pusat 
perhatiannya pada tingkah laku manusia dalam organisasi. Dengan demikian, 
kerangka dasar teori perilaku organisasi ini didukung oleh dua komponen pokok, 
yakni individu-individu yang berperilaku dan organisasi formal sebagai wadah 
dari perilaku tersebut. Jadi, perilaku organisasi adalah suatu studi yang 
menyangkut aspek – aspek tingkah laku manusia dalam organisasi atau suatu 
kelompok tertentu. 
Aspek pertama meliputi pengaruh organisasi terhadap manusia, sedang 
aspek kedua pengaruh manusia terhadap organisasi. Pengertian ini sesuai dengan 
rumusan Kelly dalam bukunya Organizational Behavior yang menjelaskan bahwa 
perilaku organisasi di dalamnya terdapat interaksi dan hubungan antara organisasi 
di satu pihak dan perilaku individu di lain pihak. Kesemuanya ini memiliki tujuan 
praktis yaitu untuk mengarahkan perilaku manusia itu kepada upaya-upaya 
pencapaian tujuan, keprilakuan Organisasi sesungguhnya terbentuk dari perilaku-
perilaku individu atau kelompok yang terdapat dalam organisasi tersebut.  
Oleh karena itu – sebagaimana telah disinggung diatas – pengkajian 
masalah perilaku organisasi jelas akan meliputi atau menyangkut pembahasan 
mengenai perilaku individu atau kelompok meskipun faktor eksternal ini juga 
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan organisasi dalam 
mewujudkan visi dan misinya, namun tidak akan dibahas dalam konteks ilmu 
perilaku organisasi. (Adelia dan supriadi,2013) 
Pengembangan Sistem memerlukan suatu perencanaan dan pengim-
plementasian yang hati-hati, untuk menghindari adanya penolakan terhadap 
sistem yang dikembangkan. Suatu keberhasilan implementasi sistem tidak hanya 
ditentukan pada penguasaan teknis belaka, namun banyak penelitian menunjukkan 
bahwa factor  perilaku dari individu pengguna sistem sangat menentukan 
kesuksesan implementasi (Bodnar dan Hopwood, 1995). Faktor perilakuan yang 
akan dibahas dalam penelitian ini meliputi faktor organisasional  (pelatihan, 
kejelasan tujuan, dan dukungan atasan ) serta adanya konflik kognitif dan afektif 
yang juga berpengaruh dalam implementasi sistem yang berkaitan dengan 
masalah individu personal.  
Peraturan perundang-undangan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah 
menunjukkan reformasi pengelolaan keuangan negara. Chenhall (2004) dalam siti 
Rahmawati dan Rahmawati (2010) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 
faktor-faktor perilaku selama implementasi akan meningkatkan kegunaan sistem 
ABCM pada perusahaan. Konflik Afektif berhubungan negative dengan kegunaan 
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah.Penelitian ini mendukung dari penelitian  
menurut Chenhall (2004)  dalam siti nurlaela dan rahmawati (2010) dimana faktor 





TINJAUN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
 
Keperilakuan Organisasi 
Boston et al (1996) mengidentifikasi Public Choice theory, teori agensi dan 
transactional cost economics sebagai paradigma yang dominan ketika siap untuk 
mereformasi pemerintah: Public Choice theory menganggap semua tingkah laku 
manusia didominasi oleh kepentingan pribadi. Public Choice diaplikasikan 
sebagai usaha untuk peran pemerintah, meningkatkan transparansi dll., Teori 
Agensi dengan asumsi peningkatan kepentingan pribadi yang menyebabkan 
konflik antara principal dan kontraktual untuk mengatasi masalah moral hazard 
dan asimetri informasi, Transactional Cost Economic berfokus pada struktur 
pemerintah yang optimal. Menurut Yin (1994) melakukan penelitian dengan 
multiple-case design dengan sub unit yang menjadi peran penting. Fokus pada 
orang-orang yang memiliki pengaruh dalam organisasi secara umum dan 
Pettigrow (1992) melakukan penelitian yang lebih spesifik yang menyadari 
pentingnya kelas eksekutif inti yang mengontrol pengendalian dan alokasi sumber 
daya. Dezin (1978) meneliti gambaran dari unsure pokok organisasi yang terpisah 
(manajemen dan anggota yang dipilih) dengan menggunakan data, laporan 
informasi keuangan dalam local Authorities. Dengan menggunakan wawancara 
semi directed. Yang diinterview adalah CEO, direktur keuangan , direktur strategi 
dan orang-orang yang memegang peran pokok (pendidikan, pelayanan social, 
ekonomi). 
Dukungan Atasan  
Menurut Nasution, 1994 dalam (Latifah, 2007), Dukungan atasan dapat 
diartikan sebagai keterlibatan atasan dalam kemajuan proyek dan menyediakan 
sumber daya yang diperlukan. Dukungan manajemen puncak dalam suatu inovasi 
sangat penting dikarenakan adanya kekuasaan manajer terkait dengan sumber 
daya 
Pelatihan 
Menurut Mathis (2002), Pelatihan adalah suatu proses dimana orang-orang 
mencapai kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan organisasi. Oleh 
karena itu, proses ini terikat dengan berbagai tujuan organisasi, pelatihan dapat 
dipandang secara sempit maupun luas. 
Sumber Daya Manusia 
Untuk memahami pengertian Sumber Daya Manusia (SDM) perlu 
dibedakan antara pengertiannya secara makro dan mikro. Pengertian SDM secara 
makro adalah semua manusia sebagai penduduk atau warga negara suatu negara 
atau dalam batas wilayah tertentu yang sudah memasuki usia angkatan kerja, baik 
yang sudah memasuki usia angkatan kerja, baik yang sudah maupun memperoleh 
pekerjaan Menurut Tjiptoherijanto (2001) dalam Alimbudiono & Fidelis (2004) 
dalam celviana winidyaningrum dan rahmawati (2010). 
Pengendalian Intern Akuntansi 
Pengendalian intern yang lemah menyebabkan tidak dapat terdeteksinya 
kecurangan/ketidakakuratan proses akuntansi sehingga bukti audit yang diperoleh 
dari data akuntansi menjadi tidak kompeten (Noviyanti, 2004). Pengendalian 
intern meliputi struktur organisasi, metoda dan ukuran-ukuran yang 
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan 
keterandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya. 
Kejelasan Tujuan  
Tujuan organisasi sangat dipengaruhi oleh tujuan dari anggota organisasi 
yang dominan, yang secara kolektif mempunyai kendali yang mencukupi atas 
sumber daya organisasi untuk membuat komitmen atas arah tertentu. Tujuan 
dipandang sebagai suatu kesepakatan yang kompleks, yang kadang kala 
mencerminkan kebutuhan individual dan tujuan pribadi yang saling bertentangan 
dari anggota organisasi yang dominan. Menurut Gibson (1993) dalam Latifah 
(2007) 
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 
Akuntansi adalah suatu sistem. Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri 
atas subsistem-subsistem atau kesatuan yang terdiri atas kesatuan yang lebih kecil, 
yang berhubungan satu sama lain dan mempunyai tujuan tertentru. Suatu sistem 
mengolah input (masukan) menjadi output (keluaran) Sistem akuntansi sangat 

















Pengaruh Dukungan Atasan terhadap Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 
Penelitian yang dilakukan oleh (Nurlaela dan Rahmawati 2010) tentang 
pengaruh factor Keprilakuan Organisasi dalam implementasi sistem akuntansi 
keuangan daerah (Studi kasus Intansi Pemerintah di Subosukawonoseraten) 
berpendapat dukungan atasan berpengaruh terhadap kegunaan Sistem Akuntansi 
Keuangan Daera 





 Sistem Akuntansi 
Keuangan Daerah 
Pengaruh Pelatian terhadap Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 
Beberapa penelitian menunjukan bukti empiris bahwa faktor organisasi 
seperti pelatihan, kejelasan tujuan serta dukungan atasan, berpengaruh terhadap 
implementasi suatu inovasi sistem maupun perubahan model akuntansi 
manajemen (Krumweide, 1998). Shield (1995) berpendapat bahwa pelatihan 
dalam desain, implementasi dan penggunaan suatu inovasi seperti adanya sistem 
baru memberikan kesempatan bagi organisasi untuk dapat mengartikulasi 
hubungan antara implementasi sistem baru tersebut dengan tujuan organisasi serta 
menyediakan suatu sarana bagi pengguna untuk dapat mengerti, menerima dan 
merasa nyaman dari perasaan tertekan atau perasaan khawatir dalam proses 
implementasi 
H2 : Pelatihan berpengaruh terhadap sistem akuntansi keuangan daerah. 
Pengaruh Kejelasan Tujuan terhadap Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 
Kejelasan tujuan dapat menentukan suatu keberhasilan sistem karena 
individu dengan suatu kejelasan tujuan, target yang jelas dan paham bagaimana 
mencapai tujuan, mereka dapat melaksanakan tugas dengan keterampilan dan 
kompetensi yang dimilik. Dukungan atasan juga berpengaruh dalam mendukung 
suksesnya implementasi sistem baru. Menurut Shield (1995) dalam Latifah dan 
Sabeni (2007) Dukungan manajemen puncak dalam suatu inovasi sangat penting 
dikarenakan ada kekuasaan manajer terkait dengan sumberdaya yang diperlukan, 
tujuan dan inisiatif strategi yang direncanakan apabila manajer mendukung 
sepenuhnya dalam implementasi. 
H3 :Kejelasan tujuan berpengaruh terhadap sistem akuntansi keuangan daerah. 
 
METODE PENELITIAN 
Pemilihan sampel dan pemgumpulan data 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SKPD di Kabupaten grobogan,jawa 
tengah.sampel DPPKAD Kabupten grobogan jawa tengah ,teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling pengumpulan data primer di peroleh 
melalui kuesioner ,kuesioner tersebut berisi daftar pertanyaan yang jawabannya 
dinyatakan dengan menggunakan skala likert yaitu mengukur sikap dengan 
menyatakan setuju atau ketidak setujuannya terhadap pertanyaan yang di ajukan 
dengan skor 5 (SS=Sangat setuju), 4 (S=Setuju), 3 (N=Netral), 2 (TS=Tidak 
Setuju), 1 (STS=Sangat tidak Setuju). 
Variabel dependen (Kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Sistem Akuntansi 
Keuangan Daerah. Adapun kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah ini 
diharapkan dapat memenuhi tuntutan dari masyarakat tentang transparansi dan 
akuntabilitas dari lembaga sector public. Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 
dapat berguna untuk mengelola dana secara transparan, ekonomis, efektif, efisien 
dan akuntabel. Sistem Akuntansi Keuangan Daerah adalah suatu sistem yang 
mendokumentasikan, serta mengolah keuangan daerah dan data terkait lainnya 
menjadi informasi yang disajikan kepada masyarakat dan sebagai bahan 
pengambilan keputusan dalam rangka perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan 
pertanggungjawaban (Bastian, 2006). 
Indikator: 
1. Pencatatan transaksi harus menggunakan bukti yang sah 
2. Posting dari jurnal kebuku besar 
3. Laporan keuangan, LRA, neraca dan CaLK 
4. Laporan keuangan realisasi tidak lebih dari 10hari 
5. Laporan keuangan yang efisien dan efektif 
6. Prosedur keuangan tidak bertentangan dengan peraturan yang ada 
7. Laporan keuangan yang baik 
8. Pengguna anggaran bertanggung jawab atas pengguna anggaran melalui 
laporan keuangan 
9. DPPKAD - SKPD dalam menyelenggarakan catatan akuntansi 
Variabel independen 
A.  Dukungan Atasan 
Dukungan atasan diartikan sebagai keterlibatan manajer dalam kemajuan 
proyek dan menyediakan sumber daya yang diperlukan (Chenhall, 2004). 
Indikator: 
1. Memberikan wewenang. 
2. Memberikan dukungan pada setiap keputusan. 
3. Melaksanakan pekerjaan dengan baik. 
4. Menghargai pendapat 
5. Kebebasan dalam mendiskusikan masalah. 
6. Kepercayaan. 
7. Kebebasan dalam berpendapat. 
8. Perhatian 
9. Menerima dukungan atasan. 
B. Pelatihan. 
Pelatihan merupakan suatu usaha pengarahan dan pelatihan untuk meningkatkan 
pemahaman mengenai sistem (Chenhall, 2004). 
Indikator : 
1. Ketrampilan kerja. 
2. Jenis penelitian. 
3. Pelatihan diberikan dengan jelas. 
4. Cara-cara spesifik. 
5. Fasilitas pelatihan. 
6. Jenis penelitian sesuai dengan bidang. 
7. Pengembangan Kemampuan. 
8. Pengarahan atau pelatihan. 
C. Kejelasan Tujuan 
Kejelasan tujuan diartikan sebagai kejelasan dari sasaran dan tujuan 
digunakannya Sistem Akuntansi Keuangan Daerah di semua level organisasi 
(Chenhall, 2004). 
Indikator : 
1. Kejelasan dari tugas-tugas. 
2. Kejelasan dari tujuan organisasi. 
3. Patuh dan loyal. 
4. Memahami tujuan dari pekerjaan. 
5. Pencapaian tujuan. 
Metode Analisis Data 
Tahap-tahap dalam menganalisis data adalah data dari responden dibuat tabulasi 
profil dan jawban responden melakukan, setelah itu melakukan uji kualitas data, 
uji asumsi klasik dan menguji hipotesis dengan analisis regresi berganda. 
pengaruh variabel independen dan variabel dependen dengan rumus sebagai 
berikut: 
SAKD =  a + b1DA + b2KT + b3P + e 
Keterangan : 
SAKD  =  Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 
DA  =  Dukungan Atasan 
P  =  Pelatihan 
KT  =  Kejelasan Tujuan 
a   =  Konstanta 
b1,b2,b3 =  Koefisien regresi 
e   = error 
HASIL PENELITIAN 
Tabel  IV.14 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Keterangan 
Unstandardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error 
(Constant) 8,251 3,264 2,528 0,889 
Dukungan Atasan  0,252 0,123 2,042 0,047 
Kejelasan Tujuan 0,466 0,153 3,048 0,004 
 Pelatihan 0,289 0,076 3,830 0,000 
Sumber : Data primer yang diolah, 2015 
Hasil analisis regresi linear berganda pada tabel IV.14 secara sistematis dapat 
ditulis persamaannya sebagai berikut :  
Y = 8,251+ 0,252DA + 0,466KT+ 0,289P 
Interpretasi dari masing-masing koefisien variabel adalah  sebagai beriaakut:  
a.Nilai konstanta sebesar 8,251 menunjukan bahwa jika variabel independen yaitu 
Dukungan Atasan, Kejelasan Tujuan,  Pelatihan,  diasumsikan konstan maka 
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah akan meningkat. 
b.Koefisien regresi pada variabel Dukungan Atasan sebesar 0,252 menunjukan 
bahwa jika Dukungan Atasan itu semakin baik maka Sistem Akuntansi 
Keuangan Daerah akan meningkat. 
c.Koefisien regresi pada variabel Kejelasan Tujuan sebesar 0,466 menunjukan 
bahwa jika Kejelasan Tujuan itu semakin jelas maka Sistem Akuntansi 
Keuangan Daerah akan meningkat. 
d.Koefisien regresi pada variabel  Pelatihan sebesar 0,289 menunjukan bahwa jika 
Pelatihan itu semakin rutin dilakukan maka Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 
akan meningkat. 
 
KESIMPULAN,KETERBATASAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel Dukungan Atasan sebesar 0,252, Uji t yang menyatakan koefisien 
regresi untuk variabel Dukungan Atasan sebesar 0,252, diperoleh thitung sebesar 
2,042 dengan ttabel sebesar 3,830 sehingga thitung > ttabel berarti H1 diterima, variabel 
Dukungan Atasan berpengaruh terhadap Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 
2. Variabel Kejelasan Tujuan sebesar 0,466, Kejelasan Tujuan dengan koefisien 
regresi sebesar 0,466, diperoleh thitung sebesar 3,048 dengan ttabel sebesar 3,830. 
sehingga thitung > ttabel berarti H2 diterima, variabel Kejelasan Tujuan berpengaruh 
terhadap Sistem Akuntansi Keuangan Daerah. 
3. Variabel Pelatihan sebesar 0,289,  Pelatihan dengan koefisien regresi sebesar 
0,289 diperoleh thitung sebesar 3,830 dengan ttabel sebesar 3,830. sehingga thitung > 
ttabel berarti H3 diterima, variabel  Pelatihan berpengaruh terhadap Sistem 
Akuntansi Keuangan Daerah 
Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian yang dilalui ini memiliki keterbatasan. Keterbatasan 
ini perlu diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang maupun 
pembaca. Keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini antara lain sebagai 
berikut : 
1. Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan menggunakan kuisioner 
dalam pengambilan jawaban dari responden, sehingga penulis tidak 
mengawasi secara langsung atas pengisian jawaban tersebut. Kemungkinan 
jawaban dari responden tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya 
dikarenakan kondisi-kondisi tertentu masing-masing responden.  
2. Faktor pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Daerah terbatas pada 
Dukungan Atasan, Kejelasan Tujuan,  Pelatihan,   sehingga cakupannya 
kurang luas untuk dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
manajemen sumberdaya manusia. 
3. Lingkup penelitian terbatas karyawan pada Pemerintah Daerah Kabupaten 
Grobogan, Jawa Tengah dan waktu yang digunakan dalam penelitian terbatas 
sehingga hasil penelitian kurang maksimal.  
SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis akan memberikan saran yang bermanfaat 
sebagai berikut: 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan mengawasi pengisian kuesioner dalam 
pengambilan jawaban dari responden, sehingga hasil yang diperoleh sesuai 
dengan kondisi yang sebenar-benarnya. 
2. Bagi peneliti berikutnya diharapkan menambah variabel independen dan 
menambah sampel penelitian untuk membuktikan kembali variabel dalam 
penelitian ini. 
3. Lingkup penelitian terbatas auditor Pemerintah Daerah Kabupaten Grobogan, 
Jawa Tengah waktu yang digunakan dalam penelitian terbatas, sehingga 
perlu menambah jumlah pegawai dan menambah waktu penelitian. 
4. Penelitian selanjutnya di sarankan untuk mendapatkan data berupa 
wawacara dari beberapa pegawai yang menjadi responden agar 
mendapatkan data yang lebih nyata dan bisa keluar dari pertanyaan-
pertanyaan koesioner yang mungkin terlalu sempit atau kurang 
mengambarkan keadaan sebenarnya. 
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